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BAR I

LANDASAN TEOR!

2.1 Landasan Teor

1.

Ukuran Perusahaan

Ukuran épemaahaam (size} perusahaan merpakan variabel
penduga y&?%ng hanyak digunakan untuk menjelaskan variasi
;:as;aﬁgungmmm datem laporan tehunan perusahaan. Hal ini dikaitkan
dengan m-mié agens), dimana perusahaan besar yang memiliki biaya
keagenan y%mg lebih besar skan mengungkapkan informasi yang
lebih luag umiiu%c mengurangi biava keagenan tersebut.

Di sampi%xg i perusahaan besar merupakan emiten yang banyak
disorgfi, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan
biaya po%i?%s;? sebagal wujud tanggung jawab sosial perusahaan
{(Sembinng, 20035y, Perusahaan yang berukuran lebih  besar
cendearung rﬁzemiﬁki public demand akan informasi yang lebih tinggi
dibanding pe;maahaaﬁ yang berukuran lebih kecil.

Menurut ??;uzby' fHasibuan 2001) ada dugasn bahwa perusahaan
vang kecil a%é:an mengungkapkan lebih rendah kualifasnya dibanding
perusahaan ;%:aesar, Hal inl karena Ketiadaan sumber daya dan dana
vang culkup éesas” datam laporan tahunan. Ketersediaan sumber daya
dan dana mémmat perusahaan merasa perlu membiayai penvediaan

informast unluk pertanggungjawaban sosialnya.
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Penelitian Belkaoul dan Karpik (1589), Hackston dan Milne (1986),
Power dan S;Eiﬁ(:i«’iﬁi}” (2001) dan Ahuja (1983) dalam Sembiring (2005)
tidak menemukan hubungan antara ukuran {size) perusahaan dengan
peﬂguagkapﬁﬁ tanggung jawab sosial, sedangkan Cowen, Ferreri dan
Parker (1 Q@‘}:’*} datam Sembiring (2005) menemukan bahwa hubungan
hanya ‘émja;f:ii dengan beberapa kategor ianggungjawab sosial
fersebut wuk?;an secara keseluruhan, Mengingat ketfidakkonsistenan
dari hasil pém&ﬁan para ahli vang telah dikemukakan di atas, maka
dalam pﬁzﬂ@é%iiarz ini menguii kembali pengaruh ukuran perusahaan

ferhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

parbankar datarn laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia.

2. Profitabiiitas

Prc)ﬁtmbil@iias atau rasio rentabilitas menunjukkan keberhasilan
pemsaha&n;ﬁaiﬁm meanghasikan keuntungan. Keuniungan yang
tayak dibagikan kepada pemegang saham adalah keuntungan setelah
bunga dan p;:f&jak. Semakin besar keuntungan yang diperoleh semakin
besar %ﬁ:ema;;muaﬂ perusahaan untulk membayarkan dividennya. Para
manajar tﬁéci%'ak henva mendapatkan dividen, tapi juga akan
memperoleh power yang lebih besar dalem menentukan kebijakan
pem&ahaan; Dengan demikian semakin besar dividen (dividend
payoui) akan semakin menghemat biaya modal, di sisi lain para

manajer  (nsider) menjadi meningkat powernya bahkan Dbisa

menmgmtmm kepemilikannya akibat penerimaan deviden sebagal
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hasil keumué@an yang tinggi. Jadi, profitabilitas menjadi pertimbangan
penting bagi %nvmfor dakam keputusan investasinya.

Menurut  Heinze (1976) dalam gray etal (1995) menyatakan
bahwa garsi}'ﬁi;zaitailéms merupakan fakior yang memberikan kebebasan
dan 'ﬂeméﬁ%ﬁms kepada manajemen  untuk  mengungkapkan
per‘&aﬂggunggzﬁwaban sosial kepada pemegang saham. Hal ini berarti
semakin {mg;\;gi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar
peﬂgungmp:;«;m informasi sosial.

Damvem? dan Gibson (2000) menyatakan bahwa berdasarkan
teori i@gii%m%;asé, zalah saiw argumen dalam hubungan antara
profitabiliias ;mn tingkat pengurigkapan tanggung jawab sosial adalah
hahwa Ei@ﬁii%;a perusai@an  memiliki  tingkat laba yang tinggi,
perusahaan %{mana}emen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-
hal yang da&%mt mengganggu informasi tentang sukses keuangan
perusahaaﬁ.é Sebalknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah,
mereka brgm%ﬁra;:v para pengguna laporan akan membaca “good news”
kinerja p@%‘u%mahaaﬂ! misainya dalam lingkup sosial, dan dengan
dermikian émé%mr skan tetap berinvestasi di perusahaan tersebui,
Dengan d@n%ékém‘s dapal dikaiakan bahwa profiiabilitas mempunyai
hubungan ye;mg negatif terhadap tingkat pengungkapan ianggung
jawab sosial ;g:se:msahaan

Narmun fﬁ@numt teor agens: bahwa semakin besar perolehan laba
Vang dédapat@ perusahaan, maka semakin luas informasi sosial yang di
ungkapkan ;.:}arusahaan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya

keagenan y%;%ng muncul. Mengingatl kelidakkonsistenan dari hasil
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penefiian para ahli yang telah dikemukakan di atas, maka dalam
penalitian ir?i renguil kembali  pengaruh  profitabilitas  terhadap
pengungé@apéﬂ tanggung jawab sosizl perusahaan perbankan dalam

taporan tahunan di Bursa Efek Indonesia.

3. Leverage

Leverage merupakan pengukur besamva aktiva yang dibiayai
dengan hmajng yang digunakan uniuk membiayal akliva berasal dari
pihak  luar {kreditor)  dengan  kKemampuan perusahaan vyang
digambar‘kad gleh modal (Harahap, Z007:306). Rasio leverage
memunjukkar’% kemarmpuan perusahaan datam memenuhi pembayaran
semva ﬁu’ear{zgv bak hotang jangka panjang maupun jangka pendek,
atau xenafx}»{aiﬁ bite mengatami likuidasi.

Lev&:rmge{ berkaltan dengan bagaimana perusahaan didanai, lebih
hanyak m@né?gumﬁ(&m viang atau modal yang berasal dari pemegang
saham. S&r&é’xakm finggi tingkat leverage perusahaan.maka akan
semnakin besar pula agency cost hal ini terkait biaya-biaya yang
dikeluarkan ékrec‘zi&ur sebagal  pengawasan  lerhadap perusahan
dengan ma{‘ﬂpuﬂyai tingkat uiang tingg (leverage), mampukah
nerusahasn étersebut melunasi hutangnya sehingga mendorong
kreditur z%&@né@*tg%&a‘ika@n biaya agensinya.

Ada dua érasi@ laverage vang sering digunakan,

A DebtTo T%:xta! Asset
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Rasio hulang iferhadap akiive (Debt To Total Asset) mengukur

prosentase dana yvang disediakan oleh kreditur, umumnya disebut

rasio hutang éd@bi ratic).
B. Debt To Equity Ratio

Rasio hutang ferhadap equitas dihitung dengan jelan membagi total
hutang g}en;.;sahaam (termasuk kwajiban lancar) dengan equitas

pemeagang sanam.

Peﬁaagéaé& terbatas seperti perjaniian hutang yang tergambar
dalam tingkat leverage dimaksudkan membatasi  kemampuan
manajemesii tgmtuk menciptakan transfer kekayaan aniar pemegang
saham dan ;:%emegang chligasi (Jensen dan Meckling, 1976; Smith
dan Wam@r,% 1879 dalam Belkaout dan Karplk, 1989). Menurut
Belkaoui iéah Karpik {1989y keputusan untuk mengungkaplan
informasi .Sé}siai akan  mengikuti  sualu  pengeluaran  uniuk
pengungfmpaiﬁ‘i vang menurunkan pendapatan. Sesuai dengan teori
agensi meka manajemsn perusahaan dengan lingkat leverage yang
tinggl akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial vang
dibuatnya ﬁgéﬁr ficlak menjadi sorotan dar para debtholders. Hasil
p@n@iitiannygm@ﬂurﬁjukifc;an leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap ;ménguwgkapan tanggung  jawab  sosial  perusahaan.
Honsisten d%r%gaﬂ penelitian Betkaoui dan Kamik (1989) serta Cormier
dan Magnan {ETQ@@_), variabel leverage akan diuji kembali pengaruhnya
jerhadap péf}gungkag}an fanggung jawab  sosial  perusahaan

perbankan datam laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia.

R R P e A s R A B e
H : i :
I toa I




17

4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Word Bank (Bank Dunia) mendefenisikan tanggung jawab sosial
{Corporate Eé-acha! Fesponsibilily) merupakan suatu komitmen bisnis
untuk berpe%‘an dalarn pembangunan ekonomi yang dapat bekerja
dengan %ﬂ:ar}mwae'z dan perwakilan mereka, masyarakat sekitar dan
masyarakat gfang lebil luas untuk memperbaiki kualitas hidup, dengan
CAra yang é:za%ik bagi bisnis maupun pengembangan.

Ménumtf The World Business Council  For  Sustainable
Deveiopm@nf:ﬁi {NBCSD), Comorate  Soclal  Responsibility  atau
tanggung jm;vab sosial perusahaan didefinisakan sebagai komitmen
bispis untuk memberikan kontibusi bagl pembangunan ekonomi
berkezﬂamjuﬁa&%z, melalul kerfa sama dengan para karyawan seria
narwakilan rjnerv:%ﬁm, kefuarga mereka, kormunitas setempat maupun
masyarakat ;umum untuls meningkatkan kualitas kehidupan dengan
cara  yang ;bermaﬂ”faat baik bagi bismis sendii maupu untuk
pembanguna}n:

Dalam K}Qniaks giobat,. Elkington mengemas CSR dalam iiga
fokus (36 ye@‘siiu profit, planet dan people. FPerusahaan yang balk tidak
hanya mam%&uru keuntungan ekononu (profit), ietapi juga memiliki
kepedulian ternadap  kelestarian  lingkungan  (planet) dan
kesejahteraa%ﬂ masyarakat (people).

Memrut %Haﬁmtm dan Milng, tanggung jawab sosial perusahaan

sering disebut juga sebagai corporate social responsibility atau social
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disclosure, corporate  social  reporting, atau  social  reporiing
merupakan pﬁm&a&s pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan
dari kegimaré% ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang
herkepenimg&an dan ierhadap masvarakat secara keseluruhan
{Sembiring, 200&}.

Hal teiwbutémenmer%uas tanggung jawab organisasi. Dalam hal ini
perusahaaﬂ,zdé lear peran tradisionalnya untuk menyediakan laporan
keuangan k%apada pamilik modal, khususnya pemegang saham.
Perduasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahaan
mempunyai i::aanggung jawab vang lebih luas dibanding hanya mencari
laba uniuk é;remegang ssham (gray ebal (1985) datam Hasibuan
(20013

Datam aﬁapei& hukum tanggung jawab sosial perusahaan juga
digtur dida!a%“n Undang-undang yaitu dalam UU PT No.40 Tahun
2007, DiS@ﬁ;&i?ké‘m bahwa PT yang melanjutkan usaha di bidang
dan/atau bersangkuian dengan sumber daya alam wajib menjalankan
tanugung j&Wab sogsial dan lingkungan (Pasal 74 ayat 1).

Perai:urarj lain adatan UU No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman
tMeodal, pma 15 (b} menyatakan bahwa “Setiap penanam modal
berkewajii}an; melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.”
Peraturan ‘te;ntamgg tangoung jawab sosial perusahaan yang relafif
febih terperinci adalah UU No.19 Tahun 2003 tentang BUMN. UU ini
kemudian c%éj:;ﬁbarmﬁ lebih jauh oleh Peraturan Menteri Negara BUMN
ko .40 Tahur{ 2007 yang mengatur mulai dari besaran dana hingga

tatacara palaéksamzaﬂ tanggung jawab sosial perusahaan. Seperti kita
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ketalui, ialﬁggmg jawab  sesial milik BUMN adalah Program
Kemitraan Zrmn Bina Lingkungan (PKBL). Dalam UU BUMN
dinvatakan E?aahwa selain mencari keuntungan, peran BUMN adalah
juga memhe;ikan bimbingan bantuan secara akiiif kepada pengusaha
aolongar Eefﬁ”ﬂahk koperasi dan masyarakat. Selanjutnya Permen
Negara EUE\%%N menjeiaskan bahwa sumber dana PKBL berasal dari
penyisihan faba bersih perusahaan sebesar 2% vyang dapat
digunakan urtuk Program Kemitraan ataupun Bina Lingkungan.
Daumané dan Hagreaves (1992) dalam Suprayogi (2010)
menyatakan é%aahwaa tanggung jawab perusahaan dapat dibagi menjadi
3 level &eiﬁaéai berikui:
a. Basic responbility (BR)
Le-wié pertama, menghubungkan tanggungjawab vang pertama
glexit %&uaiu perusahaan, yang muncul karena keberadaan
p@mﬁ%ﬁha&ﬂ sepertl; perusahaan harus membayar pajak,
memenuhi  hukum, memenuhi  standar  pekerjaan, dan
rmmtésaskan pemegang saham. Bile tanggungiawab pada level
i ‘[Ec%ak dipenuhi akan menimbulkan dampak yang sangat

SRS,

b. Qfgaéixazion responbitity (OR)
L@veﬁ%ﬁedm menunjukkan tanggung jawab perusahaan untuk
m@m%nuhé parubahan kebuiuhan stakeholder seperli pekera,

paﬂ‘ae%g;;ang saham, dan masyarakat di sekitarnya.
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Level ?&:edua menunjukkan tanggung jawab perusahaan untuk
memeémuhi perubahan kebutuhan stakeholder seperti pekerja,
p@me@ang saham, dan masyarakat di sekitarmnya.
cC. Sacier%xtai responses (SR)

Levelé kefiga, menunjukkan tahapan ketika interaksi antara
bisﬂésédan kekuatan lain dalam masyarakat yang demikian
Kuat s;ehingga perusahaan dapat tumbuh dan berkembang
seza:aré berkesinambungan, terlibat dengan apa yang terjadi

dalam lingkungannya secara keseluruhan.

5, Pengungkaspﬁn Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

Pengungk@apaﬂ (disclosure) mengandung arti bahwa laporan
keuangan haér‘us memberikan informasi dan penjelasan yang cukup
mengenai haéil akiivitas suatu unit usaha (Ghozali dan Chariri, 2007).
Informasi yaﬁg dirnuat dalam laporan tahunan ada dua jenis. Yang
periama ada%lah laporan tahunan déngan pengungkapan wajib
(mandatory disclosure) yaitu pengungkapan informasi yang waijib
diberitahukan% sebagai mana diatur dalam Bapepam. Jenis yang
kedua adazaét laporan tahunan dengan pengungkapan sukarela
{voluntary c%iscimsufe) yaitu pengungkapan informasi diluar
pengungkapa@n wajib vang diberikan dengan sukarela oleh
nerusahaan ké,@p&da para pemakai (Yularto dan Charirl, 2003 dalam

Fauzan, 2010}

Tujuan pengungkapan menurut Securities Exchange commission

(SEC) dalar hidayat (2007) dikategorikan menjadi dua, yaitu

O R O o R e




21

b. Informative disclosure yang bertujuan memberikan informasi

yvang ééaya%& kepada pengguna laporan.

Peﬂgtmg?«:apam CSE adalah proses memberikan informasi yang
dirancang éumuf»:. debit akurdabilitas sosial yang dilakukan oleh
organisasi Q&mg mejalankan  tanggung  jawab  sosial  termasuk
pengtmgka@nmy& dalam laporan keuangan sebagai publikasi khusus
atau bahkan #eb&gaé iklan yang berorientasi sosial. {(Grey, Owen, dan
Mounders ‘%QS?Q hal4) perwujudan CSR dipandang sebagal cara
manajemen bernterakst dengan masvarakat luas  untuk
mempmgaméﬂi persepsi ekiernal tentang organisasi mereka. Politik

Ekonom, Legiimasi Perusahaan dan Pemangku Kepentingar.

Selain E'ta;;, alasan pengungkapan CSRK oleh perusahaan adalah
untuk me&*ﬂpe;roieh keunggulan kempetitf, untuk memenuhi ketentuan
konirak g}mj%man dan memenuhi ekspekiasi masyarakat, untuk
me!@gitimﬁmgtmdﬁkm perusahaan, dan uniuk menarik investasor
{Deegan dﬁmé Blomauist, 2001; Hasnas, 1998; Ulman, 1985, Patten,
1992; delam Saveki dan Wondabio, 2007).

Perspm;t%f ekonomi politik meklhat organisasi vang ada sebagai
suatu :a:Esic—zs*’aE dimana interaksi kekuasaan diteniukan oleh luasnva
sosial, politik ;a:iam aionomi serta fakior-fakior kelembagaan yang dapat
memberican ?k@n’si’%busi legitimasi perusahaan dipandang sebagai
referens: dalé&m masyarakal yang memiliki kekuasaan yang tidak
setara dan ba}pan garuh terhadap perusahaan.

Pemang%u kaepentingan dan teor legitimasi melihat bahwa

kegiatan CESF{‘%: parusahaan lebih dipengaruhi oleh kelompok-kelompok
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di masyarakat vang berada dalam kontak langsung dengan
perusahasi %@pmi pelanggan dan pemasok.

Saat i %abmy&km penelilian telah mencoba untuk menjelaskan
“pengungmmn C5H”  sebagal  salah  satu  kegiatan CSR.
Pengung%&@ﬁéﬂ CER sebagai Sarana legitimasi Sebagian feori
berpendapat émhwa perusahaan (manajemern) memberikan informasi
CSR sebagaé bagian dari dialog antara perusahaan dan masyarakat
luas (cmw&m,éﬁzan’eﬁ dan Parker 1987, Farok dan Lanis 2000; Gray,
Khouly dan Lavem 1985).

Karena s‘%uiimya urituk menilai secara kuandtatif tanggung jawab
sosial peﬂma}haam, metode uniuk mentlai pengungkapan tanggung
jawab sosial E:mrusahaan selama ini ada beberapa cara. Namun, yang
sering d&p@e’gétmakaﬂ adalzh metode analisis konten laporan tahunan
perusanaan a;f.au check list.

Peﬂempén G5R perusahaan dibarapkan dapat mendorong
peningkatan eé’:ﬁ:ika bianis yang menjadi pedoman perusahaan dan tidak
hanya fckmsé pada tujuan mencari laba sebesar-besarnya juga
memp@mzﬁﬁﬁ{m repentingan  stekeholdernya  seperli  pemerintah,
tenaga l»zeggia,? masyarakal dan lainnya. Tujuanya perusahaan lebih
peka "ierﬁ@déﬁp stakeholder (karvawan, masyarakat, pemeriniah,

konsumen: dén lingkungan sekitar atas operasional usahanya.
B. Kerangka Serfikir

Kemngé&aé berfikir dalam penelitian ini ditulis dari adanya anggapan

atau asismﬁi bahwa pengungkapan fanggung jawab sosial
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perusaiaan iC@F{} dapat dipengaruhi oleh figa fakior, yaltu sebagai

berikut :

{. Ukuran Perusahaan {pengaruh ukuran perusahaan terhadap

pengungkapan tanggung jawah sosial perusahaan).

2. Profitabilitas  (pengaruh  profitabilitas  terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan).

Dalam peneltian v pengukurannya menggunakan Refurn on asset
(ROA)
ROA = Laba hersih setelah pajak

x 100%

Total aset

3. Leverags ziyeﬁgamh laverage iferhadap pengungkapan {anggung

jawab sosialiperssahaan).

Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan kokubo at.al, dalam
Sembiring (2@@5:283} vaifu rasio hutang terhadap modal sendiri atau

debt fo equity ratio (DER)

Laverage = Total Liabilities

® 100%

Todal Cguity

Gambar Kerangha Pemikiran Teoritis
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Variabel Dependen Variabe! independen
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C. Hipotgsis Penelitian

Berdasarkan  landasan teori vyang telah diuraikan
sebelumnya seria tinjauan penelitian-penelittan terdahulu, maka
hip@iesisz penefitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai herikid :

Hy %ka%m Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Paﬁ.—‘fﬂg:}ﬂgkapai‘l tanggung jawab sosial perusahaan.

Ha ?}mﬁﬁéabéiims berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
T@ng;}gung awab sosial perusahaan.

Ha @ Leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan

Tanggung jawab Sosial perusahaan.
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